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ABSTRACT 

 

 This research aims to analyze the effect of managerial ownership on 

earnings management, the effect of institutional ownership on earnings 

management, the effect of firm size on earnings management, the effect of 

information asymmetry on earnings management and the effect of profitability on 

earnings management. The population use in this study is 132 manufacturing 

company listed in Indonesia Stock Exchnage in 2012-2016. while sample in this 

research amount to 15 companies manufacturing. Sampling technique in this 

research using purposive sampling technique and analysis teqhnique using 

multiple liniear regression The result of this research indicate that managerial 

ownership and profitability influences on earnings management while the 

institutional ownership, information asymmetry has no effect on earnings 

management. 
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PENDAHULUAN 

 

Manajemen laba adalah suatu kondisi 

dimana manajemen melakukan 

intervensi dalam proses penyusunan 

laporan keuangan bagi pihak eksternal 

sehingga dapat meratakan, menaikkan, 

dan menurunkan laba (Schiper dalam 

Ningsaptiti 2010:2). Manajemen laba 

selalu diidentikkan dengan perilaku 

opportunistic, dimana dalam hal ini 

pihak manajemen bertindak untuk 

kepentingan pribadinya. 

Praktik manajemen laba merupakan 

suatu praktik pelaporan laba yang 

merefkleksikan keinginan manajemen 

daripada kinerja suatu perusahaan. 

pembiasan pengukuran laba dengan 

menaikkan, menurunkan atau meratakan 

laba yang tidak mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya, maka realitas laba 

menjadi terinduksi. 

Manajemen laba akhir-akhir ini 

merupakan sebuah fenomena umum 

yang terjadi di sejumlah perusahaan. 

Persoalan manajemen laba sebetulnya 

bukan hal yang baru dalam praktik 

pelaporan keuangan pada suatu entitas 

bisnis. Hal ini disebabkan oleh 

kejamnya pasar kepada perusahaan yang 

tidak mampu memenuhi target atau 

meleset dari yang diperkirakan oleh 

pasar.  

Banyak kasus yang mencuat tentang 

manajemen laba. Saat ini berbagai 

skandal dan kecurangan akuntansi 

terkait manipulasi-manipulasi sangat 

marak terjadi pada badan usaha go 

public. Sebagai halnya Skandal Toshiba, 

Kita tentu sudah tidak asing lagi dengan 

nama Toshiba, produknya telah banyak 

menghiasi perkakas rumah dengan 

berbagai produk elektroniknya. Toshiba 

Corporation merupakan perusahaan 
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elektronik asal Jepang dengan reputasi 

yang sangat baik awalnya. Dikenal 

sebagai perusahaan dengan laju 

inovasinya yang terdepan serta banyak 

mewarnai referensi buku bisnis dengan 

berbagai prestasi. Salah satunya karya 

firma hukum Mori Hamada & 

Matsumoto yang menceritakan tentang 

bagusnya tata kelola dalam perusahaan. 

Toshiba menduduki peringkat sembilan 

dari 120 perusahaan publik di Jepang 

dalam Good Governance Practice. 

Mencerahkan para pelaku bisnis 

sehingga ingin melakukan hal serupa di 

perusahaan mereka. Namun reputasi 

yang bagus itu kini hancur berantakan 

hanya karena pressure yang sangat 

tinggi untuk memenuhi target 

performance unit.  

Kasus ini baru terjadi yaitu tahun 

2015. Toshiba terbukti melakukan 

pembohongan publik dan investor 

dengan cara menggelembungkan 

keuntungan di laporan keuangan hingga 

overstated profit $1,2 Miliar US sejak 

tahun fiskal 2008. Dan yang lebih 

memprihatinkan skandal tersebut 

melibat top management dari Toshiba 

Corporation. Sejak laporan audit 

penginvestigasian resmi dirilis dua bulan 

setelah komite yang diketuai Koichi 

Ueda dan beranggotakan beberapa pakar 

akuntansi Jepang menginvestigasi 

Toshiba dan sampai pada kesimpulan 

telah terjadi penyimpangan. Pada 21 Juli 

2015, delapan dari 16 petinggi Toshiba 

yang terlibat skandal akuntansi resmi 

mengundurkan diri. Termasuk 

diantaranya Presiden Direktur Hisao 

Tanaka, Wakil Presdir Norio Sasaki dan 

Chief Executive Atsutoshi Nishida 

(Hakim, 2015). 

Informasi laba sering menjadi target 

rekayasa melalui tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimumkan 

kepuasannya. Hal ini berarti laba yang 

dilaporkan perusahaan adalah hasil dari 

penggunaan teknik-teknik pelaporan 

tertentu yang dipilih oleh manajemen 

perusahaan. Tindakan yang 

mementingkan kepentingan sendiri 

(opportunistic) tersebut dilakukan 

dengan cara memilih kebijakan 

akuntansi tertentu, sehingga laba dapat 

diatur, dinaikkan atau diturunkan sesuai 

keinginan. Perilaku manajemen untuk 

mengatur laba sesuai keinginannya 

tersebut dikenal dengan istilah 

manajemen laba (earnings 

management). 

Menurut teori keagenan, untuk 

mengatasi masalah ketidakselarasan 

kepentingan antara principal dan agent 

dapat dilakukan melalui pengelolaan 

perusahaan yang baik (midiastuty & 

machfoedz, 2013). Sebagaimana 

diungkapkan oleh veronica dan bactiar 

(2004)  corporate governance adalah 

salah satu cara untuk pengendalian 

tindakan opportunistik yang dilakukan 

manajemen.  

Untuk mencegah manajemen laba 

yang berlebihan diperlukan adanya good 

corporate governance (Sutopo, 2009). 

Dengan adanya good corporate 

governance dapat membantu para 

pengguna informasi laporan keuangan 

dalam memberikan keyakinan bahwa 

laporan keuangan yang dihasilkan bebas 

dari pelanggaran (fraud).  Struktur 

corporate governance yang baik dapat 

mengurangi manajemen laba (Sutopo, 

2009).  

Variabel independen yang pertama 

yaitu kepemilikan manajerial. 

kepemilikan manajerial merupakan salah 

satu mekanisme pengendalian yang 

dapat dilakukan oleh pemegang saham 

untuk dapat mengurangi manajemen 

laba. Dengan memberikan kesempatan 

manajer terlibat dalam kepemilikan 

saham dengan tujuan untuk 

menyelaraskan kepentingan pemegang 

saham, maka keinginan manajer untuk 

memaksimalkan keuntungan sendiri 

dengan melakukan manajemen laba 

akan berkurang. Hal ini dikarenakan 

manajer berpartisipasi dalam penentuan 

kebijakan prosedur akuntansi yang 

diambil perusahaan, sehingga semakin 

tinggi kepemilikan manajerial maka 

manajemen laba akan berkurang karena 
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manajer akan ikut menanggung setiap 

keputusan yang diambil. 

Hal ini didukung oleh Mahariana 

(2014) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial memiliki 

hubungan negatif terhadap manajemen 

laba. Sehingga besarnya kepemilikan 

manajerial dapat meminimalisasi 

terjadinya manajemen laba. Namun 

Savitri (2017) tidak berhasil 

membuktikan adanya pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba. Hal ini menandakan 

adanya ketidakpastian hasil penelitian. 

Kedua, Variabel kepemilikan 

institusional. Menurut Triswiyanti 

(2012) kepemilikan institusional adalah 

persentase hak suara yang dimiliki oleh 

pihak institusi (perusahaan asuansi, 

bank, perusahaan investasi dan lainnya) 

terhadap perusahaan. Hal ini didukung 

oleh penelitian Hidayat (2016) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Sehingga besarnya 

kepemilikan institusional dapat 

meminimalisir terjadinya praktik 

manajemen laba. Namun Mahariana 

(2014) tidak berhasil membuktikan 

adanya pengaruh kepemilikan 

instutisional terhadap manajemen laba.  

Ketiga, variabel ukuran 

perusahaan. ukuran perusahaan 

memiliki peran penting dalam 

perusahaan yang melakukan praktik 

manajemen laba. Ukuran perusahaan 

merupakan nilai yang menunjukkan 

besar kecilnya perusahaan. terdapat dua 

pandangan tentang bentuk hubungan 

perusahaan dan manajemen laba. 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Murni (2017) yang menyatakan bahawa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. Sehingga 

semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin kecil manajemen laba. Namun 

Gunawan (2015), tidak berhasil 

membuktikan adanya pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba.  

Keempat, variabel asimetri 

informasi. Asimetri informasi terjadi 

karena manajer lebih mengetahui 

informasi perusahaan dibandingkan 

dengan pemilik atau pemegang 

saham,sehingga manajemen akan 

berusaha memanipulasi kinerja 

perusahaan yang dilaporkan untuk 

kepentingan sendiri (herawaty, 2008). 

Keberadaan asimetri informasi 

dianggap sebagai penyebab terjadinya 

manajemen laba hal ini didukung oleh 

penelitian Muhawyahrti (2017) yang 

berpendapat bahwa terdapat pengaruh 

positif asimetri informasi terhadap 

manajemen laba. Namun Khairini 

(2018) tidak berhasil membuktikan 

adanya pengaruh asimetri informasi 

terhadap manajemen laba.  

Kelima, variabel profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (profit) 

yang akan menjadi dasar pembagian 

dividen perusahaan. profitabilitas 

menggambarkan kemampuan badan 

usaha untuk menghasilkan laba dengan 

menggunakan seluruh modal yang 

dimiliki (Michell & Megawati, 2005). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Murni (2017) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Sehingga 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

maka semakin meningkat manajemen 

laba. Namun Astari (2017) tidak berhasil 

membuktikan adanya pengaruh 

profitabilitas terhadap manajemen laba.  

Adapun penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Wiryadi  

(2013) yang menguji tentang Pengaruh 

Asimetri Informasi, Struktur 

Kepemilikan, dan Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba. Perbedaan 

penelitian ini dengan sebelumnya adalah 

: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti  

menambahkan variabel 

kepemilikan institusional dan 

profitabilitas. 

2. Memperbaharui periode 

penelitian dengan penggunaan 

data terbaru yaitu tahun 2012-

2016. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang, “Pengaruh Good 

Corporate Governance, Ukuran 

Perusahaan, Asimetri Informasi, dan 

Profitabilitas Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2012-

2016)”.  

Berdasarkan uraian  latar  belakang  

diatas  maka  masalah  penelitian  ini  

dapat dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut: 1) Apakah 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap dan manajemen laba? 2) 

Apakah kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3) Apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4) Apakah asimetri informasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5) Apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba? 

Tujuan yang ingin dicapai oleh 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 

Menganalisis pengaruh kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 2) Menganalisis 

pengaruh kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3) Menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 4) Menganalisis 

pengaruh asimetri informasi 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

5) Menganalisis pengaruh profitabilitas 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dari tujuan-tujuan di atas, maka 

manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 

Bagi penulis Penelitian ini memberikan 

pemahaman mengenai pengaruh GCG 

yang diproksi dengan kepemilikan 

manajerial dan institusional, ukuran 

perusahaan, asimetri informasi, dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 2) Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 3) 

Bagi perusahaan Penelitian ini dapat 

menjadi masukan sekaligus acuan dalam 

mencermati perilaku manajemen dalam 

aktivitas manajemen laba yang berkaitan 

dengan jangka pendek. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Teori Agensi ( Agency Theory)  

Teori agensi merupakan konsep yang 

menjelaskan hubungan kontraktual 

antara principals dan agents. Pihak prin

cipals adalah pihak yang memberikan 

mandat kepada pihak lain yaitu agent 

untuk melakukan semua kegiatan atas 

nama principals dalam kapasitasnya 

sebagai pengambil keputusan 

(Rahmawati,dkk (2006). 

Dalam hubungan antara agen dan 

prinsipal, akan timbul masalah jika 

terdapat informasi yang asimetri 

(information asymetry). Scott (2000) 

menyatakan apabila beberapa pihak 

yang terkait dalam transaksi bisnis lebih 

memiliki informasi daripada pihak 

lainnya, maka kondisi tersebut dikatakan 

sebagai asimetri informasi. Asimetri 

informasi dapat berupa informasi yang 

terdistribusi dengan tidak merata 

diantara agen dan prinsipal, serta tidak 

mungkinnya prinsipal untuk mengamati 

secara langsung usaha yang dilakukan 

oleh agen. Hal ini menyebabkan agen 

cenderung melakukan perilaku yang 

tidak semestinya (disfunctional 

behaviour). 

Salah satu disfunctional behavior 

yang dilakukan agen adalah 

pemanipulasian data dalam laporan 

keuangan agar sesuai dengan harapan 

prinsipal meskipun laporan tersebut 

tidak menggambarkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. 

 

Corporate Governance dan 

Manajemen Laba 
Menurut forum for corporate 

governance in Indonesia (FCGI,2001) 

corporate governance adalah 

seperangkat peraturan yang mengatur 

hubungan antara pemegang saham, 
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pengurus (pengelolah) perusahaan, 

pihak kreditur, pemerintah, karyawan 

serta pemegang kepentingan intern dan 

ekstern lainnya yang berkaitan dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka dengan 

kata lain sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan. kunci utama 

keberhasilan GCG adalah membangun 

sistem pegawasan dan pengendalian 

yang baik. Terwujudnya kesimbangan 

pengawasan dan pengendalian 

pengelolaan perusahaan akan menjadi 

penghambat bagi manajer untuk 

membuat kebijakan sesuai kepentingan 

pribadi serta mendorong terciptanya 

transparansi, akuntabilitas, 

resposibilitas, independensi dan 

keadilan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh manajer merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi kos keagenan dimana 

kepemilikan manjerial ini dapat 

mensejajarkan kepentingan manajer 

dengan kepentingan pemilik. 

Kepemilikan majerial merupakan 

besarnya kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajer. Hasil penelitian 

diatas mendukung bahwa bukti 

kepemilikan manajerial mengurangi 

dorongan opportunistik manajer 

sehingga akan mengurangi manajemen 

laba. kepemilikan seorang manajer akan 

ikut menentukan kebijakan dan 

pengambilan keputusan terhadap metode 

akuntansi yang diterapkan pada 

perusahaan yang mereka kelola. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa persentase 

tertentu kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen cenderung akan 

mempengaruh tindakan manajemen laba 

(Mahariana, 2014). Dari penjelasan 

diatas dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

H1: Kepemilikan manajerial  

berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Manajemen Laba 

 Hidayat (2016) menyatakan ketatnya 

pengawasan yang dilakukan oleh 

investor institusi sangat tergantung dari 

besarnya investasi yang dilakukan. 

Semakin besar kepemilikan investor 

institusi maka akan semakin besar 

kekuatan suara dan dorongan untuk 

mengawasi kinerja manajemen 

perusahaan maka semakin kecil 

kemungkinan melakukan manajemen 

laba. Hal ini akan memberikan dorongan 

yang lebih besar untuk mengoptimalkan 

nilai perusahaan sehingga kinerja 

perusahaan akan meningkat. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: kepemilikan institusional  

berpengaruh terhadap  manajemen 

laba 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba 

 Penelitian yang dilakukan Hidayat 

(2016) dan Mahawyahrti (2017) 

manyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa perusahaan 

besar cenderung melakukan tindakan 

manajemen laba nya lebih kecil 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

ukurannya lebih kecil. Dari penjelasan 

diatas dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap  manajemen laba. 

 

Pengaruh Asimetri informasi 

rusahaan terhadap manajemen laba 

Teori keagenan mengimplikasikan 

adanya asimetri informasi antara 

manajer sebagai agen dan pemilik 

(dalam hal ini pemegang saham) sebagai 

principal. Asimetri informasi muncul 

ketika manajer lebih mengetahui 
informasi internal dan prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang 

dibandingkan pemegang saham dan 

stakeholders lainnya. Dengan demikian 
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manajer memiliki dorongan untuk 

memilih dan menerapkan metode 

akuntansi (manajemen laba) yang dapat 

memperlihatkan kinerjanya yang baik 

dengan tujuan mendapatkan bonus dari 

principal. 
Hasil penelitian dari Savitri (2017) 

memberikan kesimpulan bahwa asimetri 

informasi memberikan pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 
H4: Asimetri informasi  berpengaruh 

terhadap  manajemen laba. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba 
Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aktiva yang digunakan 

dalam kegiatan operasi. Perusahaan 

dengan laba yang besar akan tetap 

mempertahankan labanya karena untuk 

memberikan dampak kepercayaan 

terhadap investor dalam berinvestasi. 

Oleh sebab itu manajemen termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

Murni (2017) yang menyatakan semakin 

besar tingkat profitabilitas maka 

semakin besar terjadinya manajemen 

laba. Dari penjelasan diatas dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut: 

H5: Profitabilitas berpengaruh terhadap  

manajemen laba. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Populasi pada penelitian ini adalah 

132 perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012-2016. Penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling yaitu 

sampel yang memiliki kesesuaian 

karakteristik sampel dengan kriteria 

pemilihan sampel yang telah ditentukan. 

Kriteria tersebut adalah 1) perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2016, 2) 

Perusahaan yang telah menerbitkan 

laporan keuangan tahunan (annual 

report) untuk periode 2012-2016, 3) 
Perusahaan yang memiliki data lengkap 

yang dibutuhkan dalam penelitian untuk 

periode 2012-2016. Sehingga sampel 

pada peneitian ini berjumlah 15 

perusahaan. 

 

Definisi Operasional Variabel dan 

Pengukurannya 

Dalam penelitian ini digunakan 

variabel-variabel untuk melakukan 

analisi data. variabel tersebut terdiri dari 

variabel terikat (dependent Variabel) 

dan variabel bebas (independen 

variabel). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba. 

variabel tidak terikat dalam penelitian 

ini adalah kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan, asimetri informasi dan 

profitabilitas. 

 

Manajemen laba 

Manajemen laba adalah salah satu 

faktor yang dapat mengurangi 

kredibilitas laporan keuangan, 

manajemen laba menambah bias dalam 

laporan keuangan dan dapat 

mengganggu pemakai laporan keuangan 

yang mempercayai angka laba hasil 

rekayasa tersebut sebagai angka laba 

tanpa rekayasa (Rahmawati dkk, 2006). 

Manajemen laba dapat diukur melalui 

discretionary accrual (DACC) yang 

dihitung dengan cara menselisihkan total 

accrual (TACC dan nondiscretionary 

accruals (NDACC). Dalam menghitung 

DACC , menggunakan Modified Jones 

Model yang dimodifikasi oleh Dechow 

et al (1995) Model ini digunakan karena 

dinilai merupakan model yang paling 

baik dalam mendeteksi manajemen laba 

(Mughini, 2014). 

 

Kepemilikan Manajerial 

Struktur kepemilikan Manajerial 

adalah jumlah saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen dalam perusahaan. 

Jadi dalam struktur ini manajer tidak 
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hanya mengelola tetapi juga sebagai 

pemilik. Persentase kepemilikan 

manajerial diukur dengan 

membandingkan jumlah kepemilikan 

saham manajerial dengan total saham 

yang beredar (Savitri, 2017) 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

bagian dari saham perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusi. 

Kepemilikan instritusional diukur 

dengan membandingkan jumlah 

kepemilikan saham yang dimiliki 

institusi lain dengan seluruh jumlah 

saham perusahaan yang beredar. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (firm size) adalah 

besar kecilnya perusahaan. ukuran 

perusahaan merupakan variabel yang 

diukur dari jumlah total aset perusahaan 

sampel yang ditransformasikan dalam 

bentuk logaritma natural (Putri, 2014). 

 

Asimetri Informasi 

Asimetri informasi adalah suatu 

situasi dimana terjadi ketidaklasaran 

informasi antara pihak yang memiliki 

atau menyediakan informasi dengan 

pihak yang membutuhkan informasi. 

Asimetri informasi dalam penelitian ini 

diproksikan dengan relative bid-ask 

spread (Muhawyahrti, 2017) 

 

Profitabilitas 

Menurut Michell & megawati (2005), 

profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (profit) 

yang akan menjadi dasar pembagian 

dividen perusahaan. Profitabilias 

dihitung menggunakan return on asset 

(Irawan, 2013) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Hasil analisis deskriptif statistik 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 

1 diatas, maka dapat diketahui jumlah 

data Yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 75. Dari 75 sampel penelitian 

variabel  Dependen manajemen laba 

memiliki nilai minimum sebesar -22.86 

dan nilai maksimum sebesar 0,45. Hal 

ini berarti bahwa semua perusahaan 

manufaktur dalam penelitian ini 

mengalami kondisi manajemen laba 

.Semakin tinggi  nilai manajemen laba 

maka semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba. Nilai rata-rata (mean) 

variabel manajemen laba sebesar -

0.2464 dan standar deviasi sebesar 

2.64936. 
 

Variabel kepemilikan manajerial 

memiliki nilai minimum 0.00, nilai 

maksimum 0.26. Hal ini berarti bahwa 

semakin besar ini kepemilikan 

manajerial semakin besar perusahaan 

melakukan manajemen laba. Nilai rata-

rata kepemilikan manajerial sebesar 

0.032 yang berarti bahwa nilai rata-rata 

kepemilikan manajerial pada perusahaan 

manufaktur sebesar 0,032. Standar 

deviasi menunjukkan angka sebesar 

0.066 yang menunjukkan variasi dalam 

kepemilikan manajerial. 

 Variabel kepemilikan institusional 

memiliki nilai minimum 0.32, nilai 

maksimum 0.98 Hal ini berarti bahwa 

semakin kecil kepemilikan institusional 

semakin besar perusahaan melakukan 

manajemen laba, nilai rata-rata 0.655 

yang berarti bahwa nilai rata-rata 

kepemilikan institusional perusahaan 

manufaktur sebesar 0.655, standar 

deviasi menunjukkan angka 0.163 yang 
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menunjukkan variasi dalam kepemilikan 

institusional. 

Variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai minimum 25.58, nilai maksimum 

32.15 hal ini berarti bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin 

kecil perusahaan melakukan manajemen 

laba, nilai rata-rata 28.33 yang berarti 

bahwa nilai rata-rata ukuran perusahaan 

pada perusahaan manufaktur sebesar 

28,33 dan standar deviasi menunjukkan 

angka 1.834 yang menunjukkan variasi 

dalam ukuran perusahaan.  

Untuk variabel asimetri informasi 

memiliki nilai minimum 0.00, nilai 

maksimum 180.6 hal ini berarti semakin 

besar asimetri informasi maka semakin 

besar perusahaan melakukan manajemen 

laba, nilai rata-rata 50.30 yang berati 

bahwa nilai rata-rata asimetri informasi 

pada perusahaan manufaktur sebesar 

50,30 dan standar deviasi menunjukkan 

angka sebesar 31.79 yang menunjukkan 

variasi dalam asimetri informasi. 

Untuk variabel profitabilitas 

memiliki nilai minimum -0.04. Hal ini 

berarti bahwa semakin besar 

profitabilitas semakin besar perusahaan 

melakukan manajemen laba, nilai 

maksimum 0.43, nilai rata-rata 0.1147 

yang berarti bahwa nilai rata-rata 

profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sebesar 0,01147 dan standar 

deviasi menunjukkan angka sebesar 

0.104 yang menunjukkan variasi dalam 

profitabilitas. 

 

Uji Normalitas Data 

 

Tabel 2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smimov 

Test 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

Berdasarkan tabel diatas 

diketahui bahwa nilai signifikan 

kolmogorov-smirnov Z adalah 1,226 

dengan tingkat signnifikan lebih besar 

dari 0,05 yaitu 0,099. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel terdistribusi normal. 

 

Uji Multikorenialitas 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas didalam regresi dapat 

dilihat dari nilai torelance dan nilai 

Variance Inflasing factor (VIF). 

Pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolinieritas adalah nilai 

besaran Variance Inflation Faktor (VIF) 

<10 dan Tolerance>0,10. Hasil 

pengujian multikorenialitas yang 

diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

  Pada Tabel 3 dari hasil perhitungan 

analisis data di atas, diperoleh nilai VIF 

untuk seluruh variabel bebas < 10 dan 

tolerance > 0,10. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

tersebut bebas dari multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 4 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 
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Uji heterokedastisitas di atas 

menunjukkan hasil signifikansi semua 

variabel lebih besar dari 0,05. Jadi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
 

Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa 

nilai DWhitung sebesar 2,063 pembanding 

menggunakan nilai signifikan 5% 

dengan jumlah sampel (n) 75 dan jumlah 

variabel independen (k) 5, maka tabel 

durbin Watson diperoleh nilai du sebesar 

1,769 maka:  

du < d < 4 – du 

=1,769 < 2,063 < 4 – 1,769 

= 1,769 < 2,063 < 2,231 
Maka dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi dalam model 

regresi penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 6 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dalam uji parsial, variabel 

independen dikatakan berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila 

signifikansi < 0,05 dari tabel diatas 

dapat dilihat bahwa variabel 

kepemilikan manajerial(X1) dan 

profitabiltas (X5) berpengaruh terhadap 

manajemen laba dimana signifikansi < 

0,05 sedangkan kepemilikan instituional 

(X2), ukuran perusahan (X3) dan asimetri 

informasi (X4) tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Dengan 

persamaan matematis sebagai berikut: 

Y = -0.703 + 1.259X1+ 0.002X2 - 

0.014X3 - 0.010X4 + 0.210X5 + e 

 

Uji F (Uji Simultan) 

 

Tabel 7 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari tabel terlihat bahwa nilai F 

hitung sebesar 4.238 pada tingkat 

signifkansi 0.002, artinya dapat 

dipastikan bahwa F hitung lebih besar 

daripada F tabel (2,348). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan nilai 

manajemen laba. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 8 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 
 

Tabel  8 di atas menunjukkan bahwa 

nilai R Square sebesar 0,235. Artinya 

adalah bahwa sumbangan pengaruh 

variabel Profitabiitas, Ukuran 

Perusahaan, Asimetri Informasi, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba 

adalah sebesar 23.5% Sedangkan 

sisanya 76.5% dipengaruhi oleh variabel 

lain yan tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba. 

Hasil pengujian regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh 
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terhadap manajemen laba. Hal ini terjadi 

karena perusahaan manufaktur memiliki 

saham manajerial yang relatif besar dan 

dapat menyebabkan manajer yang juga 

pemegang saham memiliki kepentingan 

pribadi yaitu adanya return yang 

diperoleh dari kepemilikan sahamnya 

pada perusahaan tersebut. Hal ini 

mengakibatkan adanya ketimpangan 

informasi / asimetri informasi yaitu 

kondisi dimana satu pihak memiliki 

kelebihan informasi dibanding dengan 

pihak lain. Semakin tinggi kepemilikan 

saham oleh pihak manajerial maka 

semakin tinggi pula kemungkinan dalam 

melakukan manajemen laba.  

Temuan studi ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Wedari 

(2014) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba karena 

adanya keinginan memperoleh manfaat 

sebesar-besarnya untuk kepentingan 

manajemen sendiri 

 

Pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. 

Hasil regresi linier berganda 

menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

hal ini dikarenakan pada perusahaan 

manufaktur persentase kepemilikan 

institusional relatif rendah. Rendahnya 

porsi kepemilikan institusional pada 

perusahaan manufaktur menjadi tidak 

berarti sebagai alat untuk mengawasi 

tindakan pihak manajemen perusahaan 

dalam melakukan kecurangan mengenai 

informasi laba didalam laporan 

keuangan sehingga tidak mampu 

mengurangi praktik manajemen laba. 

Padahal kepemilikan institusional 

memiliki arti penting dalam memonitor 

manajemen karena dengan adanya 
kepemilikan institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan 

yang lebih optimal.  

Temuan studi ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Wiryadi 

(2017) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional tidak terbukti 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

manajemen laba. Pemilik institusional 

adalah pemilik yang lebih memfokuskan 

pada current earnings, Akibatnya 

manajer terpaksa untuk melakukan 

tindakan yang dapat meningkatkan laba 

jangka pendek, misalnya dengan 

melakukan manipulasi laba. selain itu 

kepemilikan institusional akan membuat 

manajer merasa terikat untuk memenuhi 

target laba dari para investor, sehingga 

mereka akan tetap cenderung terlibat 

dalam tindakan manipulasi laba.  

 

Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba 

Hasil regresi linier berganda 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. hal ini 

dikarenakan oleh pengawasan yang ketat 

dari pemerintah dan investor yang ikut 

menjalankan perusahaan menyebabkan 

manajer tidak berani melakukan 

manajemen laba karena besar 

kemungkinan akan diketahui oleh 

pemerintah dan investor sehingga hal ini 

dapat merusak citra dan kreadibilitas 

manajer perusahaan tersebut. Sehingga 

manajer-manajer perusahaan yang 

berukuran besar dan kecil tidak berani 

untuk melakukan praktik manajemen 

laba. 

Temuan studi ini konsisten dengan 

Gunawan (2015) yang menyatakan 

bahwa semakin besar perusahaan maka 

semakin besar sorotan dan pengamatan 

yang akan di dapat perusahaan, sehingga 

manajer tidak bisa leluasa melakukan 

praktik manajemen laba 

 

Pengaruh asimetri informasi terhadap 

manajemen laba. 

Hasil regresi linier bergada 

menunjukan bahwa asimetri informasi 

tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, ini menunjukkan bahwa pasar tidak 

bereaksi terhadap pengumuman laba 

yang dilakukan oleh perusahan yang 

melakukan manajemen laba karena 
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perusahaan manufaktur pada umumnya 

pemilik saham juga sekaligus sebagai 

manajemen perusahaan sehingga hal 

tersebut justru mendorong manajemen 

lebih bebas melakukan manajemen laba. 

Temuan studi ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wiryadi 

(2013) yang menyatakan bahwa asimetri 

informasi tidak berpengaruh karena 

kemungkinan proksi yang kurang kuat 

dalam memperhitungkan asimetri 

informasi. 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba. 

Hasil regresi linier berganda 

menunjukan bahwa profitabilitas secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan agency theory dimana 

manajemen perusahaan sebagai agen 

melakukan tindakan yang hanya 

mementingkan kepentingan sendiri 

karena telah melakukan manipulasi 

laporan keuangan sehingga merugikan 

pihak investor. Selain itu penelitian ini 

mendukung teori akuntansi positif yang 

menerangkan adanya motivasi bagi 

manajemen perusahaan untuk 

melakukan indakan manaejemen laba. 

dengan cara mengatur laba yang 

dilaporkannya dengan tujuan dapat 

memaksimalkan jumlah bonus yang 

diterima.  

Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan aset yang digunakan 

dalam kegiatan operasi. Kaitannya 

dengan manajemen laba (earnings 

management), profitabilitas dapat 

mempegaruhi manajer untuk melakukan 

manajemen laba. Karena jika 

profitabilitas yang didapat perusahaan 

rendah, umumnya manajer akan 

melakukan tindakan manajemen laba 

untuk menyelamatkan kinerjanya di 

mata pemilik. Hal ini berkaitan erat 

dengan usaha manajer untuk 

menampilkan performa terbaik dari 

perusahaan yang dipimpinnya. 

Temuan studi ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khairini 

(2018) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

karena profitabilitas merupakan salah 

satu ukuran kinerja manajer, sehingga 

manajer yang ingin menunjukkan bahwa 

kinerja yang dilakukannya baik akan 

melakukan manajemen laba 

 

SIMPULAN, KETERBASAN DAN 

SARAN 

 

Simpulan 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba karena 

perusahaan manufaktur memiliki 

saham manajerial yang tinggi dan 

dapat menyebabkan manajer yang 

juga pemegang saham memiliki 

kepentingan pribadi yaitu adanya 

return yang diperoleh dari 

kepemilikan sahamnya pada 

perusahaan tersebut.  

2. Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba, karena banyak atau sedikitnya 

hak suara yang dimiliki oleh institusi 

tidak dapat memonitor kinerja 

manajemen dan membatasi terjadinya 

manajemen laba. 
3. Ukuran perusahaan tidak berpegaruh 

terhadap manajemen laba karena 

pengawasan yang ketat dari 

pemerintah dan investor yang ikut 

menjalankan perusahaan 

menyebabkan manajer tidak berani 

melakukan manajemen laba karena 

besar kemungkinan akan diketahui 

oleh pemerintah dan investor 

sehingga hal ini dapat merusak citra 

dan kreadibilitas manajer perusahaan 

tersebut. Sehingga manajer-manajer 

perusahaan yang berukuran besar dan 

kecil tidak berani untuk melakukan 

praktik manajemen laba. 

4. Asimetri informasi tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasar tidak 

bereaksi terhadap pengumuman laba 

yang dilakukan oleh perusahan yang 
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melakukan manajemen laba karena 

perusahaan manufaktur pada 

umumnya pemilik saham juga 

sekaligus sebagai manajemen 

perusahaan sehingga hal tersebut 

justru mendorong manajemen lebih 

bebas melakukan manajemen laba. 

5. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

manajemen laba karena perusahaan 

manufaktur rata-rata memiliki nilai 

laba bersih yang positif dan nilai aset 

yang lebih kecil dibanding labanya 

 

Implikasi 

Implikasi pada penelitian ini adalah 

manajemen laba akan berkurang jika 

seluruh manajer yang juga pemegang 

saham pada perusahaan bertindak 

layaknya pemegang saham lainnya, 

sehingga semua elemen yag terlibat 

didalam perusahaan akan memilki 

tujuan yang sama dan tindakan 

manajemen laba pun dapat terhindarkan. 

Secara khusus penting bagi perusahaan 

untuk membuat atau menerapkan sistem 

good corporate governance (GCG) 

sebagai salah satu cara meningkatkan 

sistem pengendalian internal dan sebagai 

upaya untuk meminimalisir terjadinya 

manajemen laba. 

 

Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur yang 

terdatar di BEI sebagai sampel 

penelitian. 

2. Periode pengamatan dalam 

penelitian ini hanya pada tahun 

2012-2016. 

3. Penelitian ini hanya mencari 

pengaruh variabel kepemilikan 

manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan, 

asimetri informasi dan profitabilitas 

terhadap manajemen laba, variabel-

variabel lain masih banyak yang 

ikut mempengaruhi manajemen 

laba. 

4. Hasil penelitian hanya kepemilikan 

manajerial dan profitabilitas yang 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba sedangkan kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan 

dan asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap manajemen 

laba.  

 

Saran 

Dengan mempertimbangkan 

keterbaasan-keterbatasan yang ada, 

maka disarankan untuk penelitian yang 

akan datang memperhatikan hal-hal 

berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

ruang lingkup diperluas sehingga 

mungkin saja hasilnya berbeda.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu 

menambahkan variabel independen 

lainnya untuk melihat pengaruhnya 

terhadap manajemen laba. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, perlu 

menambahkan sampel dengan 

menambah tahun penelitian 

sehingga hasil yang didapatkan 

lebih akurat. 
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